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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka 

dapat disimpulkan bahwa kinerja pegawai di Kecamatan Setiabudi   

sebagai berikut : 

1. Faktor Individu 

Faktor individu dari segi kompetensi, motivasi, komitmen dan 

pemahaman tugas pegawai sesuai dengan tugas pokok dan 

fungsi sudah cukup baik, namun ada yang perlu ditingkatkan 

seperti keterampilan penggunaan dan pemanfaatan 

Teknologi Informasi dalam menunjang pelaksanaan tugas. 

2. Faktor Kepemimpinan  

Faktor kepemimpinan dari segi pemberian motivasi pimpinan 

terhadap bawahan sudah cukup baik diberikan, namun 

pemberian motivasi juga harus didukung oleh dukungan 

teknis seperti fasilitas dan sarana yang harus memadai. Dari 

segi kualitas dorongan dan bimbingan pimpinan sudah baik 

sehingga mampu meningkatkan kinerja bawahan dalam 

melaksanaan pekerjaan. Begitupula dalam hal pengambilan 

keputusan sudah dilaksanakan dengan cepat dan tepat.  
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3. Faktor Sistem  

Faktor sistem dari sisi pelaksanaan tugas pegawai sudah 

mengikuti prosedur dan mekanisme yang sudah ditetapkan  

dalam hal ini mengacu pada Peraturan Gubernur maupun 

Peraturan lainnya. Namun dari segi dukungan fasilitas kerja 

yang mendukung terhadap pelaksanaan tugas belum 

memadai, seperti AC, komputer, printer dan scanner. 

Begitupula dengan implementasi Peraturan Gubernur DKI 

Jakarta Nomor 54 Tahun 2022 tentang Budaya Kerja belum 

optimal dilaksanakan dengan baik.  

4.      Faktor Tim 

Faktor tim yang dibangun oleh kantor Kecamatan Setiabudi 

sudah baik. Hal ini bisa dilihat dari aspek Kerjasama tim 

yang sudah dilaksanakan dengan efektif. Begitupula dari sisi 

dukungan sesama rekan kerja juga sudah cukup baik dalam 

menciptakan suasana kerja yang nyaman dan harmonis. 

B. Saran  

Dari beberapa kesimpulan di atas, disampaikan saran-saran 

sebagai berikut : 

1. Faktor  Individu  

Perlu adanya peningkatan kompetensi teknis pegawai 

seperti penggunaan dan pemanfaatan teknologi informasi 

dalam pelaksanaan tugas. Peningkatan kompetensi teknis 
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dapat dilakukan melalui Pendidikan, Pelatihan, atau 

Bimbingan Teknis tentang digitalisasi teknologi informasi. 

2. Faktor  Kepemimpinan 

Perlu peningkatan dalam kualitas dorongan seperti 

pemberian motivasi dan bimbingan dari pimpinan kepada 

bawahan yang disampaikan secara rutin baik dari level 

eselon IV maupun eselon III sehingga hubungan 

interpersonal akan terbangun dengan baik.   

3. Faktor Sistem 

Perlu adanya peningkatan kesadaran dalam 

mengimplementasikan Peraturan Gubernur DKI Jakarta 

Nomor 54 Tahun 2022 tentang Budaya Kerja sehingga 

mampu menghasilkan produktifitas kerja yang maksimal. 

Serta perlu adanya dukungan fasilitas atau sarana prasarana 

kantor yang lebih memadai dalam mendukung pelaksanaan 

tugas. 

4        Faktor Tim. 

Perlu adanya peningkatan kerjasama tim, dukungan diantara 

rekan kerja dan juga atasan yang lebih solid dan kompak 

dalam melaksanakan berbagai tugas. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
 

ANALISIS FAKTOR FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KINERJA PEGAWAI  
DI KANTOR KECAMATAN SETIABUDI KOTA ADMINISTRASI  

JAKARTA SELATAN 
 

A. Faktor Individu 

1. Menurut Bapak/Ibu, apakah keterampilan yang dimiliki pegawai 

dalam bekerja sudah sesuai dan memadai dalam mendukung 

pelaksanaan tugas ? mohon penjelasan. 

2. Menurut Bapak/Ibu, apakah pegawai sudah memiliki kompetensi 

terkait bidang tugasnya masing-masing ? bila tidak, upaya apa yang 

ditempuh untuk meningkatkannya ?  

3. Menurut Bapak/Ibu, apakah motivasi kerja yang dimiliki pegawai 

mampu mendukung tercapainya pelaksanaan tugas dengan baik ? 

mohon jelaskan. 

4. Menurut Bapak/Ibu, bagaimanakah komitmen individu setiap 

pegawai dalam memahami fungsinya dan menerapkannya dalam 

kegiatan kerjanya ? 

5. Menurut Bapak/Ibu, apakah setiap individu memahami tugas 

pekerjaannya sesuai dengan jobdesk yang ditetapkan ? mohon 

penjelasan. 

 

B. Faktor Kepemimpinan 

1. Menurut Bapak/Ibu, apakah pimpinan/atasan masing-masing 

bidang/sub bidang mampu memberikan motivasi dan bimbingan 

terhadap staf sehingga mampu memahami dan mengerti tugas 

masing-masing ? mohon penjelasan. 

2. Menurut Bapak/Ibu, apakah kualitas dorongan baik pengetahuan 

atau keterampilan yang diberikan atasan kepada staf dibawahnya 

sudah sesuai dan mendukung terhadap pelaksanaan tugas ? 

mohon penjelasan. 



3. Menurut Bapak/Ibu, apakah komunikasi antara atasan dengan 

bawahan sudah efektif dalam mendukung tercapainya pelaksanaan 

tugas dengan baik ? mohon penjelasan. 

4. Menurut Bapak/Ibu, Bagaimana pimpinan/atasan dalam 

pengambilan keputusan untuk meningkatkan kinerja organisasi ? 

mohon penjelasan.  

 

C. Faktor Sistem 

1. Menurut Bapak/Ibu, apakah pegawai dalam melaksanakan 

tugasnya sudah sesuai dengan prosedur dan standar yang 

ditentukan ? mohon penjelasan 

2. Menurut Bapak/Ibu, apakah sistem kerja sudah sesuai dan 

mendukung terhadap pelaksanaan tugas yang efektif dan efisien ? 

mohon penjelasan 

3. Menurut Bapak/Ibu, apakah fasilitas kerja sudah memadai dan 

mendukung pelaksanaan tugas ?  mohon penjelasannya.  

4. Menurut Bapak/Ibu, apakah validasi organisasi akan 

mempengaruhi kinerja pegawai ? mohon penjelasannya. 

5. Menurut Bapak/Ibu, apakah sudah ada system yang dapat 

mengukur kinerja pegawai ? mohon dijelaskan. 

6. Apakah pendidikan dan latihan dapat mempengaruhi kinerja 

pegawai ? mohon penjelasannya. 

   

D. Factor Tim 

1. Menurut Bapak/Ibu, apakah Kerjasama tim sudah efektif dalam 

mendukung pelaksanaan tugas pekerjaan ? 

2. Menurut Bapak/Ibu, apakah dukungan rekan kerja sudah efektif 

dalam membangun hubungan kerja yang baik dan harmonis ? 

mohon penjelasan. 

3. Menurut Bapak/Ibu, apakah dukungan rekan kerja mampu 

mendorong semangat dan motivasi kerja pegawai ? 

 



TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 6 (ENAM) KEY INFORMANT  

DI KANTOR CAMAT KECAMATAN SETIABUDI 

KOTA ADMINISTRASI JAKARTA SELATAN 

 

Daftar Key Informant : 

1. Camat Kecamatan Setiabudi 

2. Sekretaris Kecamatan Setiabudi 

3. Kasi Ekonomi Pembangunan Kecamatan Setiabudi 

4. Kasubag Umum dan Kepegawaian Kecamatan Setiabudi 

5. Bendahara Barang Kecamatan Setiabudi 

6. Pelaksana/Staf Seksi Pemerintahan Kecamatan Setiabudi 

 

1. Wawancara Camat Setiabudi 

A. Faktor Individu 

1. Menurut Bapak/Ibu, apakah keterampilan yang dimiliki pegawai dalam 

bekerja sudah sesuai dan memadai dalam mendukung pelaksanaan 

tugas? mohon penjelasan. 

Jawab : 

Ada ASN yang sudah sesuai dan ada ASN yang belum sesuai. Untuk 

pegawai yang sudah sesuai menguasai penggunaan komputer terutama 

untuk ASN yang kelahiran tahun 1970 keatas. Sedangkan ASN kelahiran 

tahun 1970 kebawah biasanya kurang menguasai penggunaan 

komputer. 

2. Menurut Bapak/Ibu, apakah pegawai sudah memiliki kompetensi terkait 

bidang tugasnya masing-masing? bila tidak, upaya apa yang ditempuh 

untuk meningkatkannya?  

Jawab : 

Ada ASN yang sudah memiliki kompetensi dan Ada ASN yang belum 

memiliki. ASN yang sudah memiliki kompetensi biasanya berlatar 

pendidikan SMA/sederajat. Sedangkan yang sudah memiliki kompetensi 

berlatar belakang pendidikan Diploma/Sarjana. Upaya yang ditempuh 

untuk peningkatan kompetensi pegawai diantaranya adalah sebagai 

berikut : 

a) Mengikuti pendidikan formal lanjutan di Perguruan Tinggi  

b) Mengikutsertakan dalam diklat diklat yang diselenggarakan oleh 

Pemerintah maupun swasta seperti diklat : 

1) Komputer 

2) Pengurus Barang 

3) Bendahara 



4) Pengadaan Barang dan Jasa 

5) Dll 

3. Menurut Bapak/Ibu, apakah motivasi kerja yang dimiliki pegawai mampu 

mendukung tercapainya pelaksanaan tugas dengan baik? mohon 

jelaskan. 

Jawab : 

Motivasi kerja secara otomatis akan mempengaruhi kinerja ASN dalam 

mendukung tercapainya pelaksanaan tugas dengan baik. Dengan 

motivasi kerja, ASN akan  hadir dan melaksanakan tugas sesuai dengan 

yang diarahkan maupun diperintahkan oleh atasan atau 

pimpinan.  Kehadiran ASN dalam melaksanakan tugas organisasi 

khususnya di kecamatan dan kelurahan akan menjadi salah satu awal 

tercapainya tujuan yang telah dicanangkan oleh pemerintah Provinsi DKI 

Jakarta dalam rangka mendukung pelaksanaan RPJMD rencana 

pembangunan jangka menengah panjang Provinsi DKI Jakarta maupun 

kegiatan kegiatan kegiatan strategis daerah (KSD) sehingga pelayanan 

yang diberikan oleh pemerintah Provinsi DKI Jakarta kepada masyarakat 

Jakarta akan tercapai sesuai dengan harapan masyarakat 

4. Menurut Bapak/Ibu, bagaimanakah komitmen individu setiap pegawai 

dalam memahami fungsinya dan menerapkannya dalam kegiatan 

kerjanya? 

Jawab : 

Pemahaman dan komitmen ASN khususnya di kelurahan dan 

kecamatan Diharapkan semua ASN tahu akan tujuan organisasi 

kelurahan, kecamatan maupun secara keseluruhan di pemerintah 

Provinsi DKI Jakarta dan upaya yang dilaksanakan adalah memotivasi 

dan menggerakkan semua ASN untuk bekerja secara ikhlas, jujur dan 

disiplin maupun komitmen. karena dengan ASN yang berkomitmen 

otomatis pelayanan dan kegiatan pemerintahan di tingkat kelurahan dan 

kecamatan akan berjalan dengan baik.  Dimana Kami selalu 

melaksanakan kegiatan baik itu di dalam apel maupun rapat rapat yang 

dilaksanakan di tingkat kelurahan dan kecamatan sehingga kami 

pimpinan memberikan motivasi dedikasi dan loyalitas kepada masing-

masing ASN 

5. Menurut Bapak/Ibu, apakah setiap individu memahami tugas 

pekerjaannya sesuai dengan jobdesk yang ditetapkan? mohon 

penjelasan. 

Jawab : 



Pegawai ASN di tingkat kelurahan dan kecamatan selalu membuat Job 

Desk masing-masing ASN sesuai dengan jabatannya baik itu yang 

struktural maupun fungsional sebagaimana sudah diatur dalam 

peraturan daerah maupun peraturan di tingkat nasional. sehingga Setiap 

ASN tahu akan tugas dan fungsi serta tanggung jawabnya dalam 

melaksanakan tugas sehari-hari maupun dalam melaksanakan tugas 

memberikan pelayanan kepada masyarakat seperti contoh kegiatan-

kegiatan yang saat ini sedang dilaksanakan di tingkat kelurahan dan 

kecamatan antara lain lain yaitu terkait pandemi covid 19 adalah 

melaksanakan kegiatan monitoring  Perberlakukan Pembatasan 

Kegiatan Masyarakat (PPKM) di tingkat Kelurahan, kecamatan serta 

kegiatan kegiatan pelayanan masyarakat yang lain baik itu kerja bakti, 

kegiatan keagamaan, maupun kegiatan pemberdayaan masyarakat 

yang ada di tingkat kelurahan dan kecamatan. 

 

B. Faktor Kepemimpinan 

1. Menurut Bapak/Ibu, apakah pimpinan/atasan masing-masing bidang/sub 

bidang mampu memberikan motivasi dan bimbingan terhadap staf 

sehingga mampu memahami dan mengerti tugas masing-masing? 

mohon penjelasan. 

Jawab : 

Setiap pimpinan dan atasan yang sudah ditunjuk otomatis wajib 

memberikan motivasi dan bimbingan terhadap stafnya sehingga 

pelaksanaan tugas dan tanggung jawab khususnya masing-masing 

ASN akan bergerak secara bersama-sama sehingga tujuan organisasi 

akan tercapai sebagaimana yang sudah diatur dalam peraturan daerah 

maupun peraturan pemerintah pusat. Suatu contoh bimbingan teknis 

yang diberikan adalah pada saat kegiatan apel maupun pada saat 

kegiatan rapat yang dilaksanakan di tingkat Kelurahan maupun tingkat 

kecamatan. 

2. Menurut Bapak/Ibu, apakah kualitas dorongan baik pengetahuan atau 

keterampilan yang diberikan atasan kepada staf dibawahnya sudah 

sesuai dan mendukung terhadap pelaksanaan tugas? mohon 

penjelasan. 

Jawab : 

Pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki oleh staf harus didukung 

oleh atasan melalui pengarahan maupun pembinaan kepada ASN 

tersebut, sehingga pelaksanaan tugas yang dilaksanakan oleh staf akan 

berjalan sesuai dengan kebutuhan dan kepentingan organisasi. Salah 



satu contoh yaitu dalam melaksanakan pembuatan surat khususnya 

surat dinas. Surat Dinas dimaksud harus sesuai dengan ketentuan 

peraturan yang berlaku terkait tentang Tata naskah dinas.  Karena surat 

yang dibuat Itu otomatis mempunyai kepentingan terhadap urusan yang 

akan disampaikan baik ke tingkat kota, ke tingkat Kelurahan maupun ke 

tingkat RT RW seperti pemberitahuan kegiatan Perberlakukan 

Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM)  maupun kegiatan vaksinasi 

Covid 19 yang ada di masing-masing wilayah. 

3. Menurut Bapak/Ibu, apakah komunikasi antara atasan dengan bawahan 

sudah efektif dalam mendukung tercapainya pelaksanaan tugas dengan 

baik? mohon penjelasan. 

Jawab : 

Komunikasi antara atasan dan bawahan sudah berjalan dengan baik 

terutama di tingkat kelurahan dan kecamatan karena setiap hari di 

kelurahan dan kecamatan dilaksanakan apel pagi.  Dalam apel pagi 

inilah kewajiban pimpinan untuk memberikan arahan maupun informasi 

tentang kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan baik setiap hari, setiap 

Minggu, maupun setiap bulan sehingga bawahan atau staf 

mengetahui informasi dan target kegiatan atau pekerjaan yang harus 

dilaksanakan pada minggu dan bulan berjalan.  Melalui informasi 

tersebut diharapkan tujuan dan target organisasi akan tercapai secara 

maksimal. 

4. Menurut Bapak/Ibu, Bagaimana pimpinan/atasan dalam pengambilan 

keputusan untuk meningkatkan kinerja organisasi? mohon penjelasan.  

Jawab : 

Biasanya pimpinan atau atasan dalam mengambil keputusan untuk 

meningkatkan kinerja organisasi adalah selalu memberikan dorongan 

dan motivasi kepada semua ASN untuk bekerja secara ikhlas, jujur, 

berdedikasi dan mengikuti aturan dan ketentuan yang berlaku sehingga 

semua program-program kegiatan yang ada di tingkat kelurahan dan 

kecamatan bisa dilaksanakan secara bersama-sama walaupun masing-

masing punya kewajiban dan tanggung jawab sesuai dengan bidangnya 

masing-masing. Apabila ASN bekerja dan bergerak bersama-sama 

sesuai dengan kewajiban dan tanggung jawabnya otomatis tujuan 

organisasi akan mudah tercapai. 

 

C. Faktor Sistem 



1. Menurut Bapak/Ibu, apakah pegawai dalam melaksanakan tugasnya 

sudah sesuai dengan prosedur dan standar yang ditentukan? mohon 

penjelasan 

Jawab : 

Selama ini pelaksanaan tugas dan fungsi ASN keterkaitan dalam 

aktivitas dan kegiatan baik itu dalam bidang Pemerintahan, 

Kesejahteraan Rakyat, dan ekonomi pembangunan di tingkat kelurahan 

dan kecamatan sudah mengikuti prosedur dan standar (SOP) yang 

ditetapkan oleh Pemerintah Provinsi DKI Jakarta. 

2. Menurut Bapak/Ibu, apakah sistem kerja sudah sesuai dan mendukung 

terhadap pelaksanaan tugas yang efektif dan efisien? mohon penjelasan 

Jawab: 

Sampai dengan saat ini sistem kerja sudah sesuai dan dapat mendukung 

terhadap pelaksanaan tugas ASN. Hal ini terbangun karena adanya 

komunikasi, koordinasi yang baik, dan ASN bekerja secara bersama-

sama sesuai dengan tupoksinya.  Melalui hal-hal tersebut, maka 

kegiatan berjalan secara efektif dan efisien khususnya terhadap 

pelayanan terhadap masyarakat baik di tingkat kelurahan maupun 

kecamatan 

3. Menurut Bapak/Ibu, apakah fasilitas kerja sudah memadai dan 

mendukung pelaksanaan tugas?  mohon penjelasannya.  

Jawab : 

Untuk saat ini fasilitas kerja dan sarana prasarana yang ada sudah 

cukup, tapi kami juga selalu berupaya meningkatkan fasilitas sarana dan 

prasarana untuk kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan di tingkat 

kelurahan dan kecamatan. Sebagai contoh seperti saat ini saat pandemi 

covid 19, kami harus memfasilitasi kegiatan-kegiatan yang dibatasi 

secara tatap muka dilaksanakan secara non tatap muka atau melalui 

online dengan meeting atau komunikasi yang lainnya sehingga informasi 

dan koordinasi kegiatan bisa terlaksana antar sesama initasnsi 

pemerintah maupun kepada masyarakat 

4. Menurut Bapak/Ibu, apakah validasi organisasi akan mempengaruhi 

kinerja pegawai? mohon penjelasannya. 

 Jawab : 

 Validasi organisasi sangat mempengaruhi terhadap kinerja ASN. Seperti 

yang sudah dilakukan pada saat ini dimana semua kegiatan-kegiatan / 

aktifitas ASN di validasi oleh atasan langsung.  Validasi tersebut juga 

merupakan bentuk pengawasan yaitu bukan hanya secara fisik tapi 

pengawasan itu bisa dilaksanakan secara sistem, baik itu menggunakan 



aplikasi maupun menggunakan sarana yang lainnya. Sebagai contoh 

setiap hari semua ASN wajib menginput aktivitas mereka setiap hari 

melalui sistem dan aktivitas ini akan validasi oleh atasannya selaku 

Pembina maupun pimpinannya dalam melaksanakan kegiatan masing-

masing ASN. Melalui validasi tersebut dapat diketahui aktifitas apa yang 

dikerjakan oleh ASN setiap harinya. 

5. Menurut Bapak/Ibu, apakah sudah ada system yang dapat mengukur 

kinerja pegawai? mohon dijelaskan. 

 Jawab : 

 Saat ini di Pemerintah Provinsi DKI Jakarta sudah ada system yang 

dibuat untuk mengukur kinerja pegawai yaitu melalui Perjanjian Kinerja 

dan Rencana Kinerja Pegawai. Jadi semua ASN diwajibkan membuat 

kinerja kontraknya selama 1 tahun sehingga pimpinan tinggal mengecek 

setiap harinya atau setiap bulannya terhadap kinerja atau pekerjaan 

yang dilaksanakan oleh ASN sehingga pengawasan dan pengukuran 

kinerja terlihat dari aktivitas yang telah dilaksanakan oleh ASN 

6. Apakah pendidikan dan latihan dapat mempengaruhi kinerja pegawai? 

mohon penjelasannya. 

 Latar belakang pendidikan formal dan  non formal itu akan 

mempengaruhi kinerja pegawai. Karena dengan ASN yang berlatar 

belakang pendidikan formal sarjana dengan yang pendidikan SMA akan 

mempengaruhi aktivitas yang bersangkutan, kalau sudah 

menyelesaikan pendidikan formal Diploma  atau Sarjana  otomatis 

menambah wawasan dan keterampilan ASN dalam melaksanakan 

pekerjaannya baik itu di pemerintahan maupun di layanan masyarakat. 

Sebagai contoh misalnya kegiatan pengadaan barang dan jasa, kalau 

ASN tidak pernah mengikuti Diklat dan kalau dia bukan berlatar 

pendidikan formal Diploma atau sarjana mungkin agak kesulitan pada 

saat pegawai yang bersangkutan menerapkan dan melaksanakan 

pengadaan barang dan jasa baik itu yang dilaksanakan di tingkat 

Kelurahan maupun Kecamatan. Sehingga penyimpangan anggaran dan 

kesalahan kegiatan semakin diperkecil kalau yang bersangkutan sudah 

Diklat.  

 

D. Factor Tim 

1. Menurut Bapak/Ibu, apakah Kerjasama tim sudah efektif dalam 

mendukung pelaksanaan tugas pekerjaan? 

Jawab : 



Saat ini di kelurahan dan kecamatan sudah efektif dalam melaksanakan 

tugas pekerjaan karena kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan di tingkat 

kecamatan adalah kerja secara bersama-sama dan mengefektifkan 

potensi ada sehingga tugas dan pekerjaan yang ada akan berjalan 

sesuai dengan rencana maupun evaluasinya akan tercapai secara 

maksimal 

2. Menurut Bapak/Ibu, apakah dukungan rekan kerja sudah efektif dalam 

membangun hubungan kerja yang baik dan harmonis? mohon 

penjelasan. 

Jawab : 

untuk saat ini sudah efektif karena setiap seksi atau setiap bidang di 

tingkat kelurahan dan kecamatan pada setiap minggu dilaksanakan rapat 

koordinasi atau rapat mingguan sehingga semua informasi dan kegiatan 

yang ada dapat dengan mudah untuk dikomunikasikan dan dikerjakan 

secara bersama-sama.  

3. Menurut Bapak/Ibu, apakah dukungan rekan kerja mampu mendorong 

semangat dan motivasi kerja pegawai? 

Jawab : 

Dukungan rekan kerja mampu menumbuhkan motivasi kerja. Untuk saat 

ini sudah terlaksana karena selama ini kita bekerja secara bersama-

sama dan selalu  berkoordinasi. Hal tersebut otomatis akan memotivasi 

kerja pegawai yang lainnya, karena kita dituntut untuk sama-sama bisa 

menyelesaikan pekerjaan tersebut. Kalau kita hanya kerja sendiri 

akhirnya semangat dan motivasi kerja juga akan terbatas, malah bisa 

turun. Tapi kalau kita bekerja secara bersama-sama dan berkoordinasi 

otomatis semangat dan motivasi kerja kita juga akan semakin baik 

 

2. Wawancara Sekretaris Kecamatan 

 

A. Faktor Individu 

1. Menurut Bapak/Ibu, apakah keterampilan yang dimiliki pegawai dalam 

bekerja sudah sesuai dan memadai dalam mendukung pelaksanaan 

tugas? mohon penjelasan. 

Belum semua pegawai memiliki keterampilan / ilmu terkait apa yang 

menjadi tupoksinya. Hal ini bisa dikarenakan latar belakang pendidikan 

dan Diklat yang dimiliki pegawai tidak semuanya sesuai job desk. 

2. Menurut Bapak/Ibu, apakah pegawai sudah memiliki kompetensi terkait 

bidang tugasnya masing-masing? bila tidak, upaya apa yang ditempuh 

untuk meningkatkannya ?  



Belum semua pegawai memiliki kompetensi terkait bidang tugasnya, hal 

ini bisa dikarenakan mobilitas dan pergerakan yang cepat di Baperjakat 

sehingga terkadang pegawai harus dengan cepat belajar materi / hal 

baru yang menjadi tugas barunya. 

Upaya percepatan yang biasa dilakukan di masing-maisng OPD 

biasanya dilakukan :  

a. Rapat koordinasi dan rapat teknis untuk mengetahui perihal materi / 

hal baru yang harus segera selesaikan.  

b. Mengikuti pelatihan secara offline maupun online. 

c. Mencari regulasi terkait aturan yang melekat dalam pelaksanaan 

tupoksi. 

3. Menurut Bapak/Ibu, apakah motivasi kerja yang dimiliki pegawai mampu 

mendukung tercapainya pelaksanaan tugas dengan baik? mohon 

jelaskan. 

Motivasi kerja yang baik bisa mendukung tercapainya pelaksanaan 

tugas, Memiliki motivasi akan mendorong mereka aktif menyelesaikan 

berbagai tugas sesuai tanggung jawab yang diemban. Seorang pegawai 

yang termotivasi akan mempunyai kepuasan kerja dan performa tinggi, 

serta mempunyai keinginan kuat untuk berhasil. 

4. Menurut Bapak/Ibu, bagaimanakah komitmen individu setiap pegawai 

dalam memahami fungsinya dan menerapkannya dalam kegiatan 

kerjanya? 

Komitmen individu pegawai diikat dalam renkin yang pencapaiannya 

akan berpengaruh terhadap Tunjangan Kinerja Daerah (TKD)  

5. Menurut Bapak/Ibu, apakah setiap individu memahami tugas 

pekerjaannya sesuai dengan jobdesk yang ditetapkan? mohon 

penjelasan. 

Mayoritas pegawai Kecamatan Setiabudi memahami tugas dan 

pekerjaannya, hal ini di karenakan adanya sistem pengawasan dan 

tanggung jawab dari pimpinan, dan sistem pelaporan yang 

mengharuskan pegawai dengan cepat belajar memahami serta 

menguasai tugas dan pekerjaannya. 

 

B. Faktor Kepemimpinan 

1. Menurut Bapak/Ibu, apakah pimpinan/atasan masing-masing bidang/sub 

bidang mampu memberikan motivasi dan bimbingan terhadap staf 

sehingga mampu memahami dan mengerti tugas masing-masing? 

mohon penjelasan. 



Kemampuan seorang pimpinan/atasan sangat penting bagi perjalanan 

sebuah organisasi dimana dan kapan pun. Untuk itu, motivasi yang terus-

menerus kepada bawahan akan sangat berpengaruh untuk 

meningkatkan motivasi kerjanya. Ini menjadi daya dorong atau 

perangsang untuk pelaksanaan tugas dan fungsi. Hal ini belum dapat 

dilakukan secara maksimal oleh tiap pimpinan bidang / sub dikarenakan 

kemampuan memimpin yang berbeda-beda.  

2. Menurut Bapak/Ibu, apakah kualitas dorongan baik pengetahuan atau 

keterampilan yang diberikan atasan kepada staf dibawahnya sudah 

sesuai dan mendukung terhadap pelaksanaan tugas? mohon 

penjelasan. 

Kualitas dorongan baik pengetahuan atau keterampilan yang diberikan 

atasan kepada staf dibawah dirasa kurang maksimal, hal bisa dilihat dari 

: 

a. Lambatnya promosi jabatan bagi pegawai yang sudah memiliki 

golongan yang tinggi dan kemampuan yang mumpuni. 

b. Terjadinya penurunan take home pay yang diterima oleh pegawai. 

c. Tidak adanya reward yang berarti atas pendidikan dan pelatihan 

yang telah dilakukan oleh pegawai.  

3. Menurut Bapak/Ibu, apakah komunikasi antara atasan dengan bawahan 

sudah efektif dalam mendukung tercapainya pelaksanaan tugas dengan 

baik? mohon penjelasan. 

Belum maksimalnya komunikasi antara atasan dengan bawahan 

dikarenakan terjadinya kekosongan pada jabatan kepala OPD di 

Kecamatan Setiabudi. Sehingga peran Plt, terbagi dua dengan lokasi 

penugasan definitive. 

4. Menurut Bapak/Ibu, Bagaimana pimpinan/atasan dalam pengambilan 

keputusan untuk meningkatkan kinerja organisasi? mohon penjelasan.  

Pimpinan mengambil keputusan dengan mempertimbangkan 3 aspek, 

antara lain : 

a) Regulasi / aturan 

b) SOP 

c) Feeling 

 

C. Faktor Sistem 

1. Menurut Bapak/Ibu, apakah pegawai dalam melaksanakan tugasnya 

sudah sesuai dengan prosedur dan standar yang ditentukan? mohon 

penjelasan 



Dalam menjalankan tugasnya ASN Kota Adm. Jakarta Selatan 

menggunakan pergub 152 tahun 2019, sedangkan dalam pemberian 

pelayanan diatur dalam SE Walikota terkait SOP. 

2. Menurut Bapak/Ibu, apakah sistem kerja sudah sesuai dan mendukung 

terhadap pelaksanaan tugas yang efektif dan efisien? mohon penjelasan 

Sudah, sesuai UU No.13 tahun 2003 tentang ketenagakerjaan yaitu 8 

jam kerja. 

3. Menurut Bapak/Ibu, apakah fasilitas kerja sudah memadai dan 

mendukung pelaksanaan tugas?  mohon penjelasannya.  

Fasilitas kerja belum memadai dikarenakan banyaknya kebutuhan kantor 

yang tidak teranggarkan dengan baik.  

4. Menurut Bapak/Ibu, apakah validasi organisasi akan mempengaruhi 

kinerja pegawai? mohon penjelasannya. 

Validasi dilakukan tiap bulannya pada sistem e-kinerja, sedangkan e-

kinerja sangat berpengaruh terhadap pendapatan pegawai. Sehingga 

validasi yang dilakukan oleh suatu organisasi sangat mempengaruhi 

kinerja pegawai. 

5. Menurut Bapak/Ibu, apakah sudah ada system yang dapat mengukur 

kinerja pegawai? mohon dijelaskan. 

E-kinerja merupakan alat ukur yang digunakan untuk mengukur kinerja 

dari setiap pegawai. 

6. Apakah pendidikan dan latihan dapat mempengaruhi kinerja pegawai? 

mohon penjelasannya. 

Tidak semua pendidikan dan pelatihan akan mempengaruhi kinerja 

pegawai, kecuali pendidikan dan pelatihan tersebut memiliki reward 

terhadap jabatan atau penghasilan pegawai. 

   

D. Factor Tim 

1. Menurut Bapak/Ibu, apakah Kerjasama tim sudah efektif dalam 

mendukung pelaksanaan tugas pekerjaan? 

Kerjasama tim belum efektif dalam mendukung pelaksanaan tugas 

pekerjaan, hal ini dikarenakan kurangnya perhatian dari pimpinan. 

2. Menurut Bapak/Ibu, apakah dukungan rekan kerja sudah efektif dalam 

membangun hubungan kerja yang baik dan harmonis? mohon 

penjelasan. 

Dukungan rekan kerja belum efektif dalam membangun hubungan kerja 

yang baik dan harmonis, hal ini dikarenakan ruang kerja yang terpisah 

dan jarangnya melakukan kontak kerja / komunikasi antara satu dengan 

yang lain. 



3. Menurut Bapak/Ibu, apakah dukungan rekan kerja mampu mendorong 

semangat dan motivasi kerja pegawai? 

Dukungan rekan kerja sangat mampu mendorong semangat dan 

motivasi kerja pegawai, hal ini di karenakan hubungan sesama rekan 

kerja yang erat menciptakan suasana kerja yang baik, saling membantu, 

saling bekerja sama, saling menyayangi dan menghargai, kekeluargaan, 

saling memberikan dorongan dan semangat, saling bertukar informasi 

tentang suatu pekerjaan. Apabila kondisi ini terus ditingkatkan maka 

tingkat motivasi kerja karyawan akan semakin optimal 

 

3. Wawancara Kasi Ekonomi dan Pembangunan 

 

A. Faktor Individu 

 

1. Sebagian besar pegawai sudah memiliki ketrampilan yang memadai 

karena dalam rekrutment pegawai sudah memenuhi kompetensi 

dasar yang dibutuhkan untuk menjadi pegawai 

2. Semua pegawai pada prinsipnya sudah memiliki kompetensi masing-

masing sesuai bidang dan jenjang pendidikannya namun pada saat 

penempatan belum tentu sesuai dengan bidang dan kompetensinya, 

untuk meningkatkan kompetensi sesuai dengang bidang pekerjaanya 

perlu adanya pendidikan dan latihan (Diklat) sesuai bidang yang 

dibutuhkan. 

3. Menurut saya pegawai Di Kecamatan Setiabudi memilikiki motivasi 

yang tinggi sesuai dengan Take Home Pay yang mereka terima setiap 

bulannya, mereka akan berusaha agar semua tugas yang ditugaskan 

pimpinan akan dilaksanakan semuanya karena semua kana terekam 

secara sistematis melalui system ekinerja yang nantinya akan 

divalidasi oleh atasan langsungnya sebagai dasar pembayaran 

tunjangan kinerjanya. 

4. Setiap Pegawai memiliki komitmen dan tanggung jawab yang kuat 

untuk melaksanakan tugas-tugas yang diberikan kepadanya  

5. Menurut saya setiap individu sudah memahami tugas dan 

pekerjaannya, namun di Kantor Kecamatan banyak sekali tugas-tugas 

diluar jobdesk yang biasa mereka kerjakan, dan perlu ditanamkan 

kepada semua individu untuk selalu siap menerima tugas-tugas di luar 

Jobdesk yang sewaktu-waktu ditugaskan oleh pimpinan kepada 

mereka. 

 



B. Faktor Kepemimpinan  

 

1. Pimpinan masing-masing sub bidang khususnya Camat sudah 

mampu memberikian motivasi terhadap para Kasi, Kasubag dan straf 

sehingga para kasi, kasubag & staf mampu memahami dan mengerti 

tugas masing-masing 

2. Kualitas dorongan baik pengetahuan dan ketrampilan yang diberikan 

atasan sudah sesuai dan mendukung pelaksanaan tugas baik yang 

rutin maupun tugas-tugas kedinasan lain sudah berjalan  

3. Untuk komunikasi atasan dengan bawahan untuk Kecamatan 

Setiabudi masih ada sedikit kendala dikarenakan sudah cukup lama 

Jabatan Camat dijabat oleh Plt. Dan tidak berkantor di Kecamatan 

setiabudi sehingga untuk komunikasi masih kurang Efektif, karena ada 

keterbatasan dibandingkan dengan kalau komunikasi dilaksanakan 

secara langsung.  

4. Untuk pengambilan keputusan yang bersifat strategis dan 

menyangkut masalah pelaksanaan kegiatan dan penyerapan 

anggaran pimpinan melibatkan semua pegawai dengan mengadakan 

rapat khusus dan diputuskan dalam forum rapat koordinasi langkah-

langkah yang akan diambil dengan memperhatikan aturan-aturan dan 

resiko yang mungkinh terjadi kalau keputusan tersebut dijalankan. 

 

C. Faktor Sistem 

 

1. Pegawai dalam melaksanakan tugas sudah sesuai dengan prosedur 

dan standar yang ditentukan, Semua pegawai sudah menyusun 

Rencana Kinerja dan menginput rencana kinerja ke dalam Sistem E-

kinerja pada awal tahun anggran, Para Kasubag, Kepala Seksi, 

Sekcam, Wakil Camat dan Camat sudah menandatangani Perjanjian 

Kinerja dengan Pimpinan ( Walikota), semua pegawai sudah 

menginput semua aktifitasnya ke dalam system Ekinerja yang 

nantinya akan divalidasi atasan untuk dijadikan sebagai dasar untuk 

mendapatkan tunjangan kinerja daerah. 

2. Sebenarnya system yang dibuat oleh pemerintah DKI Jakarta sudah 

sangat bagus dan sangat mendukung terhadap pelaksanaan tugas 

yang efektif dan efisien, karena semua aktifitas pegawai akan terekam 

ke dalam system, tinggal mekanisme pengawasan atasan perlu 

ditingkatkan melalui Validasi aktifitas kinerja yang dilakukan bawahan. 



3. Fasilitas kerja untuk jumlah ruang kerja sudah lebih dari cukum tetapi 

masih adanya kekurangan antara lain ketersediaan jaringan internet 

yang memadai, kenyamanan ruang kerja dengan kurangnya 

pendingin ruangan yang memadai untuk mendukung suasana kerja 

yang nyaman. 

4. Validasi organisasi sangat dibutuhkan untuk melihat apakah semua 

pegawai sudah melaksanakan tugas dan fungsinya sesuai 

perencanaan kinerja yang sudah dibuat di awal tahun anggaran. 

5. System untuk mengukur kinerja pegawai sudah ada namun 

pelaksanaan dan pengawasannya perlu diefektifkan agar apa yang 

diinput oleh semua pegawai benar-benar valid sesuai dengan apa 

yang mereka kerjakan dan sesuai dengan perencanaan yang sudah 

dibuat  

6. Pendidikan dan Pelatihan sangat berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai, karena dengan adanya diklat ketrampilan pegawai akan 

semakin meningkat dan semangat kerja akan bertambah 

 

D. Faktor Tim 

1. Kerjasama tim sudah cukup efektif dalam mendukung pelaksanaan 

tugas, hanya kelengkapan organisasi yang perlu ditambah antara lain 

dengan disegerakannya Penggantian Camat dan pejabat lain yang 

sudah pensiun dan penambahan staf agar beban kerja dapat 

terdistribusi dengan seimbang 

2. Hubungan rekan kerja sudah cukup efektif dan harmonis, dan saling 

melengkapi dibuktikan dengan bila salah satu Seksi ada rapat atau 

acara seremonial, semua dengan suka rela ikut membantu agar 

semua berjalan dengan baik 

3. Menurut saya dukungan rekan kerja akan sangat mendorong 

semangat atau memotivasi kerja pegawai. 

 

4. Wawancara Kasubag Umum dan Kepegawaian 

A. Faktor Individu 

1. Menurut Bapak/Ibu, apakah keterampilan yang dimiliki pegawai 

dalam bekerja sudah sesuai dan memadai dalam mendukung 

pelaksanaan tugas? mohon penjelasan. 

Jawab : 

Ketrampilan pegawai di kantor kecamatan setiabudi sudah sesuai 

dan memadai dalam mendukung pelaksanaan tugas-tugas 

kecamatan, dengan pendidikan yang dimiliki oleh pegawai di 



kecamatan setiabudi dengan jumlah pegawai sebanyak 12 orang 

dan pendidikan paling rendah adalah SMA sebanyak 1 (satu) orang. 

2. Menurut Bapak/Ibu, apakah pegawai sudah memiliki kompetensi 

terkait bidang tugasnya masing-masing? bila tidak, upaya apa yang 

ditempuh untuk meningkatkannya? 

Pegawai di lingkungan kantor kecamatan setiabudi memiliki 

kompetensi sesuai dengan tupoksi nya masing-masing, namun 

karena adanya kekurangan jumlah pegawai yang dimiliki banyak 

para pejabat yang tidak memiliki staf untuk membantu mendukung 

pelaksanaan tugasnya. Upaya diharapkan adalah adanya 

penambahan pegawai di kantor kecamatan setiabudi guna untuk 

memaksimalkan pelaksanaan tugas-tugas Kecamatan. 

3. Menurut Bapak/Ibu, apakah motivasi kerja yang dimiliki pegawai 

mampu mendukung tercapainya pelaksanaan tugas dengan baik ? 

mohon jelaskan. 

Motivasi pegawai di lingkungan Kecamatan Setiabudi mendukung 

pelaksanaan tugas Kecamatan dengan lebih baik, bekerja dengan 

Peraturan yang berlaku, SOP yang sudah ditetapkan dan dengan 

feeling / logika agar pelaksanaan tugas-tugas dapat dikerjakan 

dengan baik 

4. Menurut Bapak/Ibu, bagaimanakah komitmen individu setiap 

pegawai dalam memahami fungsinya dan menerapkannya dalam 

kegiatan kerjanya? 

Setiap pegawai di lingkungan Kantor Camat Setiabudi memiliki tugas 

pokok dan fungsi (tupoksi) sesuai dengan bagiannya masing-masing 

dan telah sesuai dengan Peraturan yang berlaku. 

5. Menurut Bapak/Ibu, apakah setiap individu memahami tugas 

pekerjaannya sesuai dengan jobdesk yang ditetapkan? mohon 

penjelasan. 

Masing-masing Pegawai di Lingkungan Kecamatan Setiabudi 

memahami tugas pokok dan fungsi pekerjaannya masing-masing 

sesuai dengan Peraturan Gubernur DKI Jakarta Nomor 152 Tahun 

2019 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kota Administrasi 

 

B. Faktor Kepemimpinan 

1. Menurut Bapak/Ibu, apakah pimpinan/atasan masing-masing 

bidang/sub bidang mampu memberikan motivasi dan bimbingan 

terhadap staf sehingga mampu memahami dan mengerti tugas 

masing-masing? mohon penjelasan. 



Sesuai dengan Pergub Nomor 152 Tahun 2019 Kecamatan dipimpin 

oleh Camat dan dibantu oleh Wakil Camat serta Sekretaris Camat 

yang mempunyai tugas membantu Camat dalam melaksanakan 

fungsi administrasi Kecamatan serta melakukan pengoordinasian, 

penyusunan, pemantauan dan evaluasi kebijakan operasional 

pelaksanaan tugas pemerintahan di wilayah Kecamatan dalam hal 

ini melakukan bimbingan, arahan serta motivasi kerja kepada staf. 

 

2. Menurut Bapak/Ibu, apakah kualitas dorongan baik pengetahuan 

atau keterampilan yang diberikan atasan kepada staf dibawahnya 

sudah sesuai dan mendukung terhadap pelaksanaan tugas? mohon 

penjelasan. 

Kualitas pengetahuan dan ketrampilan atasan / pimpinan yang baik 

dapat membantu memberikan motivasi kepada staf dibawahnya 

dalam mendukung kelancaran dalam menyelesaikan tugas-tugas 

yang diberikan atasan. 

3. Menurut Bapak/Ibu, apakah komunikasi antara atasan dengan 

bawahan sudah efektif dalam mendukung tercapainya pelaksanaan 

tugas dengan baik? mohon penjelasan. 

Komunikasi antara atasan dan bawahan mutlak diperlukan agar 

menciptakan suasana kerja yang nyaman dan menyenangkan, 

komunikasi yang efektif juga bisa menjadi salah satu solusi efektif 

dalam rangka mendukung kelancaran dalam menyelesaikan tugas-

tugas yang diberikan atasan. 

4. Menurut Bapak/Ibu, Bagaimana pimpinan/atasan dalam 

pengambilan keputusan untuk meningkatkan kinerja organisasi? 

mohon penjelasan.  

Peran penting seorang pemimpin adalah menentukan yang terbaik 

untuk instansi dan bawahannya, salah satunya dalam hal 

pengambilan keputusan, dan memiliki tanggung jawab penuh 

untuk mengambil setiap keputusan dalam berbagai situasi. 

 

C. Faktor Sistem 

1. Menurut Bapak/Ibu, apakah pegawai dalam melaksanakan tugasnya 

sudah sesuai dengan prosedur dan standar yang ditentukan ? 

mohon penjelasan 

pegawai Kecamatan Setiabudi melaksanakan tugasnya sudah 

sesuai dengan prosedur dan standar yang ditentukan sesuai dengan 



Peraturan Gubernur DKI Jakarta Nomor 152 Tahun 2019 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Kota Administrasi 

2. Menurut Bapak/Ibu, apakah sistem kerja sudah sesuai dan 

mendukung terhadap pelaksanaan tugas yang efektif dan efisien ? 

mohon penjelasan 

Sistem kerja sudah sesuai dan mendukung terhadap pelaksanaan 

tugas yang efektif dan efisien. Setiap pimpinan unit kerja di 

lingkungan Kota Administrasi sudah menerapkan sistem 

pengendalian intern pemerintah di lingkungan masing-masing untuk 

mewujudkan terlaksananya mekanisme akuntabilitas publik melalui 

penyusunan perencanaan, pelaksanaan dan pelaporan kinerja yang 

terintegrasi. 

3. Menurut Bapak/Ibu, apakah fasilitas kerja sudah memadai dan 

mendukung pelaksanaan tugas?  mohon penjelasannya.  

Fasilitas kerja cukup memadai dan mendukung pelaksanaan tugas. 

4. Menurut Bapak/Ibu, apakah validasi organisasi akan mempengaruhi 

kinerja pegawai? mohon penjelasannya. 

validasi organisasi mempengaruhi kinerja pegawai 

5. Menurut Bapak/Ibu, apakah sudah ada system yang dapat mengukur 

kinerja pegawai? mohon dijelaskan. 

Ada, Sistem penginputan kinerja pegawai yaitu system 

etpp.jakarta.go.id system yang digunakan untuk menilai kinerja 

setiap harinya seorang pegawai 

6. Apakah pendidikan dan latihan dapat mempengaruhi kinerja 

pegawai ? mohon penjelasannya. 

Pendidikan serta pelatihan / diklat yang diikuti setiap pegawai dapat 

mempengaruhi ketrampilan dan kinerja pegawai 

   

D. Factor Tim 

1. Menurut Bapak/Ibu, apakah Kerjasama tim sudah efektif dalam 

mendukung pelaksanaan tugas pekerjaan? 

Kerjasama tim harus efektif dalam mendukung pelaksanaan tugas 

pekerjaan. Membangun tim kerja yang efektif tentunya akan 

menentukan kemampuan organisasi tersebut dalam menjalankan 

tugas dan mencapai tujuannya 

2. Menurut Bapak/Ibu, apakah dukungan rekan kerja sudah efektif 

dalam membangun hubungan kerja yang baik dan harmonis? mohon 

penjelasan. 



Dukungan rekan kerja yang baik dapat membangun hubungan kerja 

yang baik dan harmonis serta suasana kerja yang nyaman tercipta 

dari adanya hubungan baik dengan rekan kerja, akan menjadikan 

kita pribadi yang lebih produktif.  

 

3. Menurut Bapak/Ibu, apakah dukungan rekan kerja mampu 

mendorong semangat dan motivasi kerja pegawai? 

Dukungan rekan kerja mampu mendorong semangat dan motivasi 

kerja pegawai, Saling memberi dukungan dan semangat dalam 

setiap menyelesaikan pekerjaan antara pimpinan dan bawahan akan 

memberikan suasana kerja yang nyaman 

 

5. Wawancara Bendahara Barang 

 

A. Faktor Individu 

1. Menurut Bapak/Ibu, apakah keterampilan yang dimiliki pegawai 

dalam bekerja sudah sesuai dan memadai dalam mendukung 

pelaksanaan tugas?  

Menurut saya, sebagian besar pegawai sudah memiliki keterampilan 

yang dibutuhkan tetapi masih banyak yang perlu ditingkatkan seperti 

pemahaman tentang informasi dan teknologi karena pelaksanaan 

tugas sekarang dan di masa akan datang  menggunakan teknologi 

untuk untuk menyelesaikan pekerjaan. Keterampilan yang dimiliki 

pegawai saat masih kurang dan perlu ditingkatkan.  

2. Menurut Bapak/Ibu, apakah pegawai sudah memiliki kompetensi 

terkait bidang tugasnya masing-masing? bila tidak, upaya apa yang 

ditempuh untuk meningkatkannya?  

Secara akademik banyak pegawai yang tidak sesuai 

penempatannya dengan background pendidikan yang dimiliki 

dengan pekerjaan dan tugasnya masing-masing. Upaya yang harus 

dilakukan adalah banyak belajar dengan hal-hal baru terkait 

tugasnya dan beradaptasi, berimprovisasi, serta berkreasi dengan 

bidang pekerjaan yang diemban sehingga akan timbul ide-ide baru 

(inovasi) di bidang pekerjaan yang kita kerjakan. 

3. Menurut Bapak/Ibu, apakah motivasi kerja yang dimiliki pegawai 

mampu mendukung tercapainya pelaksanaan tugas dengan baik ? 

mohon jelaskan. 

Motivasi yang harus dimiliki 

• mengembangkan skill dan keterampilan yang dimiliki 



• membantu orang lain 

• mengembangkan karir 

4. Menurut Bapak/Ibu, bagaimanakah komitmen individu setiap 

pegawai dalam memahami fungsinya dan menerapkannya dalam 

kegiatan kerjanya ? 

Komitmen yang ada di Kecamatan Setiabudi masih kurang diantara 

para pegawainya sehingga masih banyak yang belum memahami 

tugas dan fungsinya sesuai dengan aturan. 

5. Menurut Bapak/Ibu, apakah setiap individu memahami tugas 

pekerjaannya sesuai dengan jobdesk yang ditetapkan? mohon 

penjelasan. 

Sebagian besar individu di Kecamatan Setiabudi sudah memahami 

jobdesk masing-masing tetapi masih perlu arahan dari para 

pimpinan sehingga dapat melaksanakan jobdesk tersebut sesuai 

dengan aturan yang berlaku. 

 

 

B. Faktor Kepemimpinan 

1. Menurut Bapak/Ibu, apakah pimpinan/atasan masing-masing 

bidang/sub bidang mampu memberikan motivasi dan bimbingan 

terhadap staf sehingga mampu memahami dan mengerti tugas 

masing-masing ? mohon penjelasan. 

Pimpinan/atasan sudah memberikan motivasi tetapi jarang karena 

kesibukan masing-masing pimpinan dengan tugas masing-masing. 

2. Menurut Bapak/Ibu, apakah kualitas dorongan baik pengetahuan 

atau keterampilan yang diberikan atasan kepada staf dibawahnya 

sudah sesuai dan mendukung terhadap pelaksanaan tugas ? mohon 

penjelasan. 

Menurut saya, kualitas dorongan pengetahuan atau keterampilan 

sangat kurang diberikan oleh pimpinan terkadang staf/bawahan 

mencari sendiri keterampilan yang yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan tugas. 

3. Menurut Bapak/Ibu, apakah komunikasi antara atasan dengan 

bawahan sudah efektif dalam mendukung tercapainya pelaksanaan 

tugas dengan baik? mohon penjelasan. 

Komunikasi sudah berjalan efektif antara bawahan dan atasan dan 

apabila ada kesapalahpahaman akan dikomunikasikan lagi dengan 

atasan yang lebih tinggi. 



4. Menurut Bapak/Ibu, Bagaimana pimpinan/atasan dalam 

pengambilan keputusan untuk meningkatkan kinerja organisasi? 

mohon penjelasan.  

Dalam mengambil keputusan, atasan akan berpedoman dengan 

aturan-aturan yang berlaku dan melakukan musyawarah dengan 

semua pegawai untuk tercapainya kinerja organisasi. 

 

C. Faktor Sistem 

1. Menurut Bapak/Ibu, apakah pegawai dalam melaksanakan tugasnya 

sudah sesuai dengan prosedur dan standar yang ditentukan? mohon 

penjelasan 

Dalam melaksanakan tugas, pegawai sudah melakukan sesuai 

dengan prosedur, standar dan aturan yang berlaku. Apabila ada 

tugas yang tidak ada prosedurnya, pegawai akan langsung 

berkonsultasi dengan pimpinan. 

2. Menurut Bapak/Ibu, apakah sistem kerja sudah sesuai dan 

mendukung terhadap pelaksanaan tugas yang efektif dan efisien? 

mohon penjelasan 

Menurut saya sistem kerja yang ada masih kurang sesuai karena 

banyaknya informasi yang tidak sampai sehingga banyak pekerjaan 

yang dikerjakan tidak efisien. Selain itu tidak adanya pembagian 

tugas dan beban kerja yang jelas sehingga banyak pekerjaan tidak 

berjalan efektif. 

3. Menurut Bapak/Ibu, apakah fasilitas kerja sudah memadai dan 

mendukung pelaksanaan tugas?  mohon penjelasannya.  

Fasiltas kerja sudah memadai dan dapat mendukung pelaksanaan 

tugas sehari-hari. 

4. Menurut Bapak/Ibu, apakah validasi organisasi akan mempengaruhi 

kinerja pegawai? mohon penjelasannya. 

Sangat berpengaruh karena dengan adanya validasi organisasi 

kinerja setiap pegawai akan terukur dan akan memacu setiap 

pegawai untuk mencapai target yang telah ditentukan. 

5. Menurut Bapak/Ibu, apakah sudah ada system yang dapat mengukur 

kinerja pegawai? mohon dijelaskan. 

 Sudah ada yaitu sistem e-kinerja masing-masing pegawai. 

Sistemnya berbasis website sehingga dapat diakses dimana saja 

dan kapan saja. Dari sistem ini akan diukur kinerja masing-masing 

pegawai yang nantinya akan dikonversi menjadi tunjangan kinerja. 



6. Apakah pendidikan dan latihan dapat mempengaruhi kinerja 

pegawai ? mohon penjelasannya. 

Sangat mempengaruhi karena dengan adanya  pendidikan dan 

pelatihan setiap pegawai akan mendapatkan keterampilan yang 

dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas sehari-hari. 

   

D. Factor Tim 

1. Menurut Bapak/Ibu, apakah Kerjasama tim sudah efektif dalam 

mendukung pelaksanaan tugas pekerjaan? 

Menurut saya kerjasama tim di Kecamatan Setiabudi masih sangat 

kurang karena masih kurangnya komunikasi antar sub/seksi 

sehingga menyebabkan kerjamsama tim kurang berjalan efektif. 

2. Menurut Bapak/Ibu, apakah dukungan rekan kerja sudah efektif 

dalam membangun hubungan kerja yang baik dan harmonis? mohon 

penjelasan. 

Menurut saya dukungan rekan kerja sudah berjalan dengan baik di 

Kecamatan Setiabudi. 

3. Menurut Bapak/Ibu, apakah dukungan rekan kerja mampu 

mendorong semangat dan motivasi kerja pegawai? 

Ya sangat membantu dalam mendorong semangat dan motivasi 

bekerja. 

 

6. Wawancara Pelaksana/Staf Seksi Pemerintahan 

 

A. Faktor Individu 

1. Menurut Bapak/Ibu, apakah keterampilan yang dimiliki pegawai 

dalam bekerja sudah sesuai dan memadai dalam mendukung 

pelaksanaan tugas? mohon penjelasan. 

Jawab : keterampilan yang dimiliki pegawai dalam bekerja sudah 

cukup sesuai dan memadai dalam mendukung pelaksanaan tugas, 

namun diperlukan bagi pegawai untuk mengikuti perkembangan 

peraturan yang terbaru (update) serta mendapatkan pendidikan dan 

pelatihan yang sesuai dengan tugasnya. 

2. Menurut Bapak/Ibu, apakah pegawai sudah memiliki kompetensi 

terkait bidang tugasnya masing-masing? bila tidak, upaya apa yang 

ditempuh untuk meningkatkannya?  

Jawab : masih banyak pegawai yang belum memiliki kompetensi 

terkait di bidang tugasnya dikarenakan perbedaan background 

pendidikan yang mereka miliki dengan tugas pekerjaan mereka. 



Upaya yang ditempuh adalah dengan memberikan pembinaan, 

pendidikan dan pelatihan bagi pegawai dengan berbagai cara seperti 

: memberikan sosialisasi, Bimbingan Teknis, Diklat maupun 

konsultasi. 

3. Menurut Bapak/Ibu, apakah motivasi kerja yang dimiliki pegawai 

mampu mendukung tercapainya pelaksanaan tugas dengan baik? 

mohon jelaskan. 

Jawab : Setuju, menurut saya untuk mencapai suatu tujuan dengan 

baik diperlukan adanya motivasi, dengan adanya motivasi kerja 

maka dalam pelaksanaan tugas akan lebih terarah dalam mencapai 

tujuan sehinga motivasi kerja merupakan salah satu faktor 

pendukung tercapainya pelaksanaan tugas pegawai dengan baik. 

4. Menurut Bapak/Ibu, bagaimanakah komitmen individu setiap 

pegawai dalam memahami fungsinya dan menerapkannya dalam 

kegiatan kerjanya ? 

Jawab : Menurut saya komitmen individu setiap pegawai sudah 

cukup dalam memahami fungsinya dan sudah cukup 

menerapkannya dalam kegiatan kerjanya. 

5. Menurut Bapak/Ibu, apakah setiap individu memahami tugas 

pekerjaannya sesuai dengan jobdesk yang ditetapkan? mohon 

penjelasan. 

Menurut saya, setiap individu sudah cukup memahami tugas 

pekerjaanya sesuai dengan jobdesk masing-masing sesuai Pergub 

Provinsi DKI Jakarta Nomor 152 Tahun 2019 , namun dikarenakan 

keterbatasan jumlah pegawai (SDM) dan volume pekerjaan yang 

tinggi, terkadang satu pegawai di tuntut untuk dapat memahami 

tugas pekerjaan yang bukan merupakan jobdesknya. 

 

B. Faktor Kepemimpinan 

1. Menurut Bapak/Ibu, apakah pimpinan/atasan masing-masing 

bidang/sub bidang mampu memberikan motivasi dan bimbingan 

terhadap staf sehingga mampu memahami dan mengerti tugas 

masing-masing ? mohon penjelasan. 

Jawab : Menurut saya, pimpinan sudah mampu memberikan 

motivasi dan bimbingan terhadap staf nya dikarenakan pimpinan 

selalu memberikan motivasi untuk terus belajar dan mengupgrade 

diri terhadap perubahan-perubahan maupun inovasi yang terjadi di 

dalam pemerintahan Pemprov DKI Jakarta serta pimpinan 



memberikan arahan yang sesuai terhadap staf sehingga mampu 

memahami dan mengerti tugas masing-masing. 

2. Menurut Bapak/Ibu, apakah kualitas dorongan baik pengetahuan 

atau keterampilan yang diberikan atasan kepada staf dibawahnya 

sudah sesuai dan mendukung terhadap pelaksanaan tugas ? mohon 

penjelasan. 

Jawab : Menurut saya pimpinan memiliki kualitas pengetahuan atau 

keterampilan yang baik dalam mendukung pelaksanaan tugas 

sehingga ketika memberikan bimbingan maupun arahan terhadap 

staf sudah sesuai dan menjadi pendukung baiknya pelaksanaan 

tugas. 

3. Menurut Bapak/Ibu, apakah komunikasi antara atasan dengan 

bawahan sudah efektif dalam mendukung tercapainya pelaksanaan 

tugas dengan baik ? mohon penjelasan. 

Jawab : Menurut saya, komunikasi antara atasan dengan bawahan 

sudah baik dan efektif dengan berkoordinasi terhadap pembagian 

pelaksanaan tugas yang diberikan, bimbingan dan arahan terhadap 

pelaksanaan tugas dengan cara berkomunikasi secara langsung 

maupun tidak langsung serta pimpinan menerapkan komunikasi dua 

arah dimana staf pun dapat memberikan saran atas pelaksanaan 

tugas. 

4. Menurut Bapak/Ibu, Bagaimana pimpinan/atasan dalam 

pengambilan keputusan untuk meningkatkan kinerja organisasi? 

mohon penjelasan.  

Jawab : Menurut saya, pimpinan dalam pengambilan keputusan 

dengan melibatkan seluruh staf, baik staf internal maupun sektoral 

dengan berkomunikasi dan berkoordinasi dalam penyelesaian 

masalah organisasi dan pencapaian tujuan organisasi. 

 

C. Faktor Sistem 

1. Menurut Bapak/Ibu, apakah pegawai dalam melaksanakan tugasnya 

sudah sesuai dengan prosedur dan standar yang ditentukan ? 

mohon penjelasan 

Jawab : Menurut saya, pegawai sudah cukup melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan prosedur dan standar yang sudah 

ditentukan dengan berpedoman pada Peraturan-Peraturan yang 

berlaku bagi Pegawai dan terus dilakukan pembinaan kepegawaian. 



2. Menurut Bapak/Ibu, apakah sistem kerja sudah sesuai dan 

mendukung terhadap pelaksanaan tugas yang efektif dan efisien? 

mohon penjelasan 

Jawab : Menurut saya, sistem kerja yang ada sudah cukup sesuai 

dalam mendukung pelaksanaan tugas-tugas dari mulai SDM dan 

kemampuannya, peralatan/perlengkapan kerja dan lingkungan kerja 

sudah cukup mendukung dalam pelaksanaan tugas yang efektif dan 

efisien. 

3. Menurut Bapak/Ibu, apakah fasilitas kerja sudah memadai dan 

mendukung pelaksanaan tugas?  mohon penjelasannya. 

Jawab : Menurut saya, untuk fasilitas kerja sudah cukup memadai 

dan mendukung pelaksanaan tugas dengan adanya peralatan dan 

perlengkapan kerja yang digunakan baik untuk aktifitas di dalam 

(administrasi) maupun aktifitas di lapangan sudah cukup memadai.  

4. Menurut Bapak/Ibu, apakah validasi organisasi akan mempengaruhi 

kinerja pegawai? mohon penjelasannya. 

 Jawab : Menurut saya, validasi organisasi tidak mempengaruhi 

kinerja pegawai, karena dengan adanya validasi organisasi tidak 

menjamin kinerja pegawai akan meningkat atau menurun. Dengan 

ada atau tidaknya validasi organisasi yang dibutuhkan dalam 

meningkatkan kinerja pegawai adalah kemampuan/keterampilan, 

kemauan belajar dan bekerja dengan baik, komunikasi dan 

koordinasi dua arah dengan pimpinan serta pembinaan secara 

berkelanjutan bagi pegawai. 

5. Menurut Bapak/Ibu, apakah sudah ada system yang dapat mengukur 

kinerja pegawai? mohon dijelaskan. 

 Jawab : Saat ini sudah ada sistem yang dapat mengukur kinerja 

pegawai setiap bulannya dengan adanya target pada Rencana 

Kinerja masing-masing pegawai, penyelesaian masalah dalam 

sistem CRM, target pada Perjanjian Kinerja serta scorecard, dan 

penginputan kinerja harian ke dalam sistem e-TPP sehingga akan 

didapat jumlah nilai yang tercapai setiap bulannya. Namun menurut 

saya, hal tersebut belum dapat mengukur kinerja pegawai secara 

efektif. 

6. Apakah pendidikan dan latihan dapat mempengaruhi kinerja 

pegawai? mohon penjelasannya. 

 Jawab : Pendidikan dan Latihan sangat mempengaruhi kinerja 

pegawai. Dengan adanya pendidikan akan menambah ilmu 

pengetahuan bagi pegawai dan dengan adanya Latihan pegawai 



akan memiliki keterampilan dan kemampuan dalam bekerja 

sehingga dapat mempengaruhi kinerja masing-masing pegawai. 

   

D. Factor Tim 

1. Menurut Bapak/Ibu, apakah Kerjasama tim sudah efektif dalam 

mendukung pelaksanaan tugas pekerjaan? 

Jawab : Menurut saya, kerjasama tim sudah cukup efektif dalam 

mendukung pelaksanaan tugas pekerjaan karena di dalam bekerja 

kami membutuhkan bagian/bidang lain yang saling bekerja sama, 

berkomunikasi dan berkoordinasi dalam terselesaikannya tugas 

pekerjaan. 

2. Menurut Bapak/Ibu, apakah dukungan rekan kerja sudah efektif 

dalam membangun hubungan kerja yang baik dan harmonis ? 

mohon penjelasan. 

Jawab : Menurut saya, dukungan rekan kerja sudah cukup baik 

dalam membangun hubungan kerja yang baik dan harmonis karena 

di dalam bekerja, ada pekerjaan yang tidak dapat dilakukan secara 

sendiri namun harus dikerjakan secara bersama-sama. 

3. Menurut Bapak/Ibu, apakah dukungan rekan kerja mampu 

mendorong semangat dan motivasi kerja pegawai? 

Jawab : Menurut saya, dengan adanya dukungan rekan kerja akan 

menciptakan lingkungan kerja yang baik dan saling mendukung satu 

sama lain, sehingga akan mendorong semangat dan motivasi kerja 

pegawai dalam meningkatkan kinerja pegawai dan tujuan organisasi 

pun akan tercapai. 










